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Abstrak

	Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tugas pembelajaran. 
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu data penelitian yang muncul berupa kata-kata yang menggambarkan dan memaparkan keadaan subyek penelitian berdasarkan fakta yang tampak yang diperoleh dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan pengamatan. Penelitian ini dilakakukan di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari: (a) penyusunan perangkat pembelajaran; (b) merumuskan tujuan pembelajaran; (c) menentukan materi pelajaran; (d) menentukan metode pembelajaran; (e) menentukan media pembelajaran; (f) menyusun perngkat penilaian; dan (g) mengalokasikan waktu. (2) Pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada kegiatan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi: (a) kegiatan pendahuluan; (b) kegiatan inti; dan (c) kegiatan penutup. (3) Pengevaluasi tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua belum berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat bahwa belum terakomodasi dengan baik dalam satu bentuk berkas khusus yang terencana dengan baik.

Pendahuluan

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat pengelolaan tugas pembelajaran secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajar.
 (
1
)Hal tersebut menuntut perubahan-perubahan dalam perumusan perangkat pembelajaran yang lebih terarah,  pengorganisasian kelas yang lebih efektif, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar atau tugas pembelajaran, bertindak selaku sebagai fasilitator yang berusaha mencitakan kondisi belajar-mengajar yang kondusif sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan mengusai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 
	Kenyataan sehari-hari di beberapa sekolah (SD, SMP, dan SMA) tugas pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru hanya merupakan suatu kegiatan rutinitas, bahkan hanya merupakan melepaskan kewajiban sebagai seorang guru, tanpa dikelola dengan perencanaan yang matang , pelaksanaan yang kurang maksimal, dan  tidak dilakuka pengawasan atau pengevaluasian yang terarah dan terkendali. Lebih jauh lagi, beberapa perencanaan yang telah dirumuskan dalam suatu perangkat pembelajaran tidak dilaksanakan secara maksimal sehingga output pada peserta didik jauh dari apa yang diharapkan dengan berbagai alasan dan dalil yang dikemukakan oleh guru yang bersangkutan. Bahkan, ada guru tidak menggunakan perangkat pembelajaran (perencanaan) dalam melakukan tugas pembelajaran, denagan alasan sudah dihapal. 
Dalam hal pelaksanaan tugas pembelajaran, beberapa guru hanya berpedoman pada buku pegangan atau buku paket yang mareka yakini cocok untuk diberikan kepada siswa untuk materi yang akan diberikan tanpa didasari hasil telaah yang mendalam, analisis terhadap perangkat pembelajaran yang telah dirumuskan dan hasil pengevaluasian sebelumnya terhadap hal-hal apa yang diperlukan atau ditiadakan dalam menindaklanjutinya. Kreativitas dan inovasi guru dalam penggunaan metode, strategi, model pembelajaran hanya merupakan suatu wacana yang kuat untuk diambil sebagai bahan pembicaraan diantara mareka, pelaksanaan atau penerapannya tidak perlu dirisaukan walaupun itu telah dirumuskan dengan baik dalam suatu perangkat pembelajaran.  
Pengelolaan tugas pembelajaran bagi seoarang guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengelolaan tersebut harus direncanakan dengan baik, dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah dirumuskan dalam perencanaan, dan akhirnya dilakukan evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihannya. Optimalnya pengelolaan pembelajaran sangat ditentukan dari ketiga indikator tersebut dimana antara satu dengan yang lainnya saling terkait. Walaupun perencanaan merupakan titik sentral dan strategis yang dapat menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas, akan tetapi bila perencanaan tersebut tidak dilaksanakan dengan baik pula, maka tidak akan memberikan efek yang baik pula pada hasil pemebalajaran. Demikian pula, bahwa perencanaan dan pelasanaan yang baik, kalau tidak diiringi dengan kegiatan evaluasi, tidak memberikan efek yang optimal pula pada hasil pemebelajaran, khususnya pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Karena itu, sangat diharapkan bagi seorang guru dalam mengelola tugas pembelajaran mengkaitkan ketiga indikator pengelolaan tersebut, yaitu kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan kegiatan evaluasi harus dimaksimalkan dalam meningkatkan kualitas hasil pembelajaran. 



Fokus Masalah

1. Bagaimana gambaran perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 
2. Bagaimana gambaran pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 
3. Bagaimana gambaran pengevaluasian tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 
Tujuan Penelitian

1) Mengetahui gambaran perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 
2) Mengetahui gambaran pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 
3) Mengetahui gambaran pengevaluasian tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo ? 

Metode Penelitian
1.	Jenis dan Lakosi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif  dengan metode kualitatif atau disebut penelitian deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo. Sumber data penelitian adalah guru, wakil kepala sekolah, kepala sekolah.

2.	Teknik Pengumpulan Informasi
	Teknik pengumpulan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interview (wawancara), observasi (pengamatan), dokumentasi dan trianggulasi (gabungan). 

3.	Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian
	Pemerikaan keabsahan data penelitian ini meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).

4.	Teknik Analisis Data Penelitian
	Analisis data penelitian ini dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap,  yaitu tahap reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi. Aktivitas dalam analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap,  yaitu tahap reduksi data, display data, dan kesimpulan atau verifikasi.

Hasil Penelitian

1. 	Perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kebupaten Wajo

	Perencanaan tugas pembelajaran adalah pengambilan keputusan tentang apa yang harus dilaksanakan dalam kegiatan proses pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan oleh siswa. Perencanaan tersebut meliputi: (1) penyusunan perngkat pembelajaran, (2) mendeskripsikan tujuan pembelajaran, (3) memilih/ menentukan materi, (4) menentukan metode pembelajaran, (5) menentukan media/ alat pembelajaran, (6) menyusun perangkat penilaian, dan (7) mengalokasi waktu yang digunakan.  

a. 	Penyusunan perangkat pembelajaran
	Perangkat pembelajaran merupakan perencanaan yang disusun oleh setiap guru sebagai acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran. Perangkat tersebut meliputi: program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
	Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dapat dikatakan bahwa pada umumnya guru-guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah memahami tentang begitu pentingnya perangkat pembelajaran yang dimilikinya. Perangkat pembelajaran tersebut harus selesai disusun sebelum melaksanakan proses pembelajaran karena perangkat itu merupakan acuan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
	Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa telah memiliki perangkat pembelajaran yang disusun oleh mareka terdiri dari: program tahunan, program semester, penentuaan pekan efektif, hari efektif dan RPP, termasuk daftar hadir dan daftar nilai siswa. Perangkat tersebut dibuat dalam satu bentuk bundel tertentu, terpisah dari daftar hadir dan daftar nilai siswa. 
	Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dan studi dokumentasi tersebut. menunjukkan bahwa guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah menyusun perangkat pembelajaran sebagai perencanaa yang memenuhi kesiapan dalam melaksanaan proses pembelajaran. Perencanaan tersebut 

b.	Mendeskripsikan tujuan pembelajaran
	Tujuan pembelajaran  adalah rumusan kompetensi secara operasional yang harus dikuasai oleh siswa setelah melakukan pembelajaran. Rumusan tersebut  didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar pada masing-masing mata pelajaran dan dirumuskan secara operasioanal yang dapat diukur oleh masing-masing guru. 
	Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dan studi dokumentasi yang dilakukan peneliti terhadap rumusan tujuan pembelajaran yang ada dalam Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang dimiliki oleh guru menunjukkan bahwa telah merumuskan tujuan proses pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran yang masing-masing ampuh atau pegang. Mencermati tujuan yang telah dirumuskan itu, terlihat bahwa tujuan proses pembelajaran yang rumuskan itu mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Rumusan tersebut menggunakan kata-kata oeperasional dan sesuai atau didasarkan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar masing-masing mata pelajaran yang diampunya atau dipegangnya. Demikian juga bahwa tujuan pembelajaran tersebut sesuai dengan indikator yang dirumuskan.

a. Memilih dan menentukan materi
	Memilih dan menentukan materi pelajaran merupakan kegiatan untuk mencerna dan menganalisis materi pelajaran yang rencanakan untuk diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran. Memilih dan menentukan materi harus sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran dan indikator yang telah dirumuskan. Demikian juga, terhadap metode dan penilaian yang akan digunakan nantinya. Kecermatan dan kemamuan analisis seorang guru dalam memilih dan menentukan materi pelajaran sangat membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara efektif. Kesalahan dalam memilih dan menentukan materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa, dalam artian tidak sesuai dengan standar komptensi, kompetensis dasar, tujuan pemebalajara, dan rumusan indikator, akan mengakibatkan pelaksanaan proses pembelajaran kurang efektif. Dalam hal ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan masing-masing guru.
 	Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dan studi dokumentasi terlihat bahwa guru SMP SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu atau yang dipegangnya. Hal ini menunjukkan bahwa guru-guru tersebut telah menyusun perencanaan pemilihan dan penentuan materi pelajaran telah dilakukan. 

d. Menentukan metode pembelajaran
	Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Metode pembelajaran itu banyak ragamnya, dalam menggunakannnya tergantung dari guru yang akan melakoninya, siswa yang diajar, dan materi yang akan disampaikan kepada siswa. Paling tidak itu merupakan salah satu syarat dalam menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. Kadang kalahnya, seorang guru dalam melaksanakan satu kali pembelajaran menggunakan beberapa metode atau menggunakan metode bervariasi, ini biasanya dilakukan karena materi yang akan disampaikan itu menginginkan penggunaan beberapa metode, dan juga kemungkinannya karena keadaan siswa yang ajarnya, atau kedua-duanya. Karena itulah penentuan metode pembelajaran memegang peranan penting dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Berdasarkan beberapa hasil wawancara dan hasil studi dokumentasi dapat dikatakan bahwa guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dalam RPP yang dimilikinya masing-masing. 

e. 	Menentukan media pembelajaran
	Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan oleh seorang guru untuk mempermudah siswa memahami materi pelajaran yang akan diberikan. Peranan media ini dalam proses pemebalajaran juga hampir sama dengan penggunakan metode pembelajaran sebagaimana yang telah diuraikan di atas, sehingga penentuan media pembelajaran juga sangat penting dalam menyusung suatu perencanaan  proses pembelajaran. 
	Berdasarkan hasil wawancara dan hasil studi dokumentasi tentang perencanaan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo, menunjukkan bahwa penentuan media yang akan digunakan oleh guru sesuai dengan materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa. Juga terlihat bahwa media pembelajaran tersebut sejalan dengan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

f.	Menyusun perangkat penilaian
Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauhmana tujuan pembelajaran telah tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran itu mengindikasikan keberhasilan siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. Demikian juga sebaliknya, tidak tercapainya tujuan pembelajaran mengindikasikan bahwa siswa gagal maupun guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Karena pentingnya penilaian itu dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran  maka  seorang guru harus menyusun perangkat penilaian yang sesuai dan tepat terhadap materi pelajaran yang akan dinilai agar tidak terjadi kesalahan. 
		Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan dan hasil studi dokumentasi terlihat bahwa guru  SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah menyusun  perangkat penilaian  dalam  RPP yang mareka miliki. Selain itu, juga ada yang disusun tersendiri yang tidak dimuat dalam RPP. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo dapat dikatakan telah menyusun perangkat penilaian untuk mengukur keberhasilan siswa pada kompetensi yang ingin dicapai. 

g. Mengalokasikan waktu
	Waktu yang dialokasikan dalam pelaksanaan proses pembelajaran sangat menentukan efektivitas proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Makin tepat pengalokasian waktu semakin menunjuang efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Seorang guru dituntut untuk selektif dalam menentukan waktu yang akan digunakan setiap bagian proses pembelajaran yang dilakasanakan. 
	Hasil wawncara dari beberapa informan dan hasil studi dokumentasi terlihat bahwa guru-guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah menyusun perencanaan pengalokasian waktu proses pembelajaran.  

2. Gambaran pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua

	Pelaksanaan tugas pembelajaran merupakan pelaksanaan proses pembelajaran yang dibagi dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

a. Kegiatan pendahuluan	
	Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti  pada tanggal 12 Nopember 2014 terhadap salah seorang yang berinisial AA, mengajar  mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas VII, terlihat bahwa guru tersebut dilakukan: (1) membuka pelajaran dengan memberikan salam, (2) mengecek kehadiran siswa, (3) pemberian motivasi, (4) apersepsi/ prasyarat pengetahuan, dan (4) menyampaikan tujuan yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran dilaksanakan.
	Dari hasil pengamatan, studi dokumentasi, dan hasil wawancara beberapa informan dapat dikatakan bahwa guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo melaksanakan kegiatan pendahuluan pada proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya dalam RPP yang mareka miliki. 
 
b. Kegiatan inti
	Kegiatan inti merupakan kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai kompetensi dasar yang telah dirumuskan dalam sebelumnya. Dalam hal ini, seorang guru menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan metode dan stratetgi pembelajaran tertentu yang dapat memudahkan siswa memahami materi yang akan disajikan. Bagi guru yang menggunakan kurikulum KTSP, kegiatan inti dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap eksplorasi, tahap elaborasi, dan tahap konfirmasi. Sedangkan bagi guru yang menggunakan kurikulum 2013, kegiatan inti dilakukan dengan kegiatan mengamati, menanya, mencari atau mengumpulkan informasi, menganalisis atau mengolah, dan mengomunikasikan. 
	Hasil pengamatan terhadap beberapa guru dalam melaksanakan pembelajaran menunjukkan bahwa guru melaksanakan proses pembelajaran mengawali kegiatan inti  sesuai yang telah dirumuskan dalam telah dirumuskan dalam RPP sebelumnya. Demikian juga, hasil studi dokumentasi terhadap pada beberapa informan, pada khususnya guru-guru yang diamati langsung dalam melaksanakan pembelajaran, terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan pada dasarnya sesuai dengan penrencanaan yang disusun dalam RPP masing-masing guru yang bersangkutan. Hasil wawancara dari beberapa informan juga menunjukkan bahwa guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan dalam rumusan RPP yang mareka miliki. 
	Berdasarkan hasil pengamatan, studi dokumentasi, dan wawancara tentang pelaksanaan kegiatan inti proses pembelajaran sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dalam RPP masing-masing. 

c. Kegiatan penutup
	Kegiatan penutup adalah tahapan akhir dari langkah-langkah proses pembelajaran. Pada tahap ini, guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman dan kesimpulan terhadap materi pelajaran yang telah dipalajri siswa, melakukan penilaian dan merencanakan kegiatan tindak lanjut dan/atau memberikan tugas tambahan secara individu ataupun secara kelompok untuk diselesaikan di rumah.
	Dari hasil pengamatan terhadap beberapa guru yang diamati dalam melaksanaan pembelajaran  masing-masing guru tersebut pada kegiatan penutup mempersilahkan siswa untuk merangkum materi yang telah dipelajarinya dan bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan. Tugas tambahan diberikan untuk diselesaikannya di rumah masing-masing siswa. Banyaknya tugas tambahan yang diberikan kepada siswa berbeda antara masing-masing guru tersebut. 
	Hasil wawancara dengan beberapa guru (informan) menunujukkan bahwa dalam memberikan tugas rumah kepada siswa diberikan beberapa soal yang jumlahnya bervariasi tergantung dari tujuan yang ingin dicapai. Setiap siswa diberikan kesempatan pada pertemuan berikut untuk mengemukakan hasil kerja tugas rumah tersebut ataukah  tugas tambahan yang diberikan itu kadang kalahnya berupa rencana tindak lanjut untuk materi pada pertemuan berikutnya.
	Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap perencanaan yang disusun dalam RPP oleh masing-masing guru tersebut terlihat bahawa pelaksanaan kegiatan penutup pada dasarnya sesuai dengan perencanaan yang telah disusun dalam RPP masing-masing guru tersebut.  

3. Evaluasi tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua

	Evaluasi tugas pembelajaran adalah kegiatan mengumpulkan informasi dalam rangka penarikan kesimpulan terhadap kegiatan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Mulai dari perencanaan proses pembelajaran sampai akhir pelaksanaan proses pembelajaran akan ditinjau kembali sejauhmana kekurangan dan kelebihannya apa yang dirumuskan dan dilaksanakan. Hasil evaluasi ini dijadikan sebagai bahan tindak lanjut pada kegiatan berikutnya. Kadang kalahnya hasil evaluasi tugas pembelajaran itu menginginkan adanya perubahan atau revisi terhadap perencanaan proses pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 
	Berdasarkan hasil wawancara, pengamatan dan studi dokumentasi dapat dikatan bahwa guru SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah melakukan evaluasi tugas pembelajaran terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Evaluasi tugas pembelajaran yang mareka lakukan hanya berupa catatan atau tambahan tulisan, kode dan coretan-coretan  yang langsung pada lembaran perangkat pembelajaran yang mareka miliki. Salah satu alasan dilakukannya demikian karena untuk mempermudah mengecek dan mengingatkannya kembali pada saat penyusunan perencanaan berikutnya. 

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua

Perencanaan pembelajaran adalah proses persiapan yang dilakukan guru sebelum pelaksanaan proses pembelajaran yang dapat di ukur dari: (1) penyusunan perangkat pembelajaran, (2) mendeskripsikan tujuan pembelajaran, (3) menentukan materi, (4) menentukan metode pembelajaran, (5) menentukan media pembelajaran, (6) menyusun perangkat penilaian, dan (7) mengalokasi waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada perencanaan tugas pembelajaran guru di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah disusun dengan baik. Hal ini dilihat dari: (1) telah menyusun perngkat pembelajaran sebelum melakukan proses pembelajaran; (2) telah mendeskripsikan tujuan pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor, (3) pemilihan materi sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai; (4) pemilihan metode pembelajaran sesuai dengan kartakteristi materi yang akan diajarkan kepada siswa;  (5) pemilihan media atau alat bantu pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang akan diberikan kepada siswa, (6) menyusun perangkat penilaian sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai siswa, dan (7) pengalokasian waktu disusun berdasarkan tingkat kesukaran materi.   
	Hasil penelitian sebagaimana yang digambarakan di atas menunjukkan bahwa perencanaan tugas pembelajaran sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk pendidikan dasar dan menengah, bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat: identitas mata pelajaran,  Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), tujuan pembelajaran, materi pelajaran, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar siswa, dan sumber belajar yang digunakan. 
2. Gambaran pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua
	Hasil penelitian menujukkan bahwa pelaksanaan tugas pembelajaran  di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo telah terlaksana dengan baik. Hal  tersebut terlihat pada kegiatan guru melaksanakan tugas pembelajaran melalui langkah-langkah pembelajaran, yaitu meliputi: (1) kegiatan pendahuluan; (2) kegiatan inti; dan (3) kegiatan penutup. 
	Pada kegiatan pendahuluan, terlihat bahwa guru membuka pelajaran dimulai dari pengecekn kehadiran dan kesipana siswa kemudian memberikan motivasi kepada siswa, melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  
	Pada kegiatan inti, menunjukkan bahwa pada tahap eksplorasi guru menyajikan materi pelajaran secara singkat dengan menggunakan media, semua siswa mencermati penyajian materi. Guru memberikan lembar kegiatan, semua siswa menyelesaikan tugas lembar kegiatan baik itu dalam bentuk kelompok maupun dalam bentuk individu. Tahap elaborasi, siswa secara berkelompok aktif  berdiskusi mempertemukan dan menyamakan pendapatnya masing-masing. Hasil diskusi kelompok tersebut dipresentasekannya di hadapan masing-masing kelompok dan kelompok yang lainnya menanggapi dan/ atau meberikan saran atau masukan. Hal ini berlanjut terus sampai batas waktu yang ditentukan. Pada tahap konfirmasi, guru mengkonfirmasikan hasil eksplorasi dan elaborasi yang dilakukan siswa dengan memberikan sumber-sumber tambahan tentang materi yang dipelajarinya. 
	Pada kegiatan penutup, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru bersama siswa merangkum dan menarik kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari. Penilaian proses dan penilaian hasil belajar dilakukan dengan baik. Sebagai bahan tindak lanjut diberikan tugas siswa untuk diselesaikan di rumah. 
	Hasil penelitian menujukkan bahwa pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo pada umumnya dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. 
3. Evaluasi tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua belum berjalan maksimal. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil wawancara terhadap beberap guru dan hasil studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti,  menunjukkan  bahwa evaluasi tugas pembelajaran yang dilakukan belum terakomodasi dengan baik dalam satu bentuk berkas khusus yang terencana dengan baik. Pada umumnya guru hanya mengecek atau memberi tanda kode, tambahan tulisan dan/ atau coretan langsung pada perangkat pembelajaran yang dimilikinya. 

Penutup

A. Kesimpulan
1. Perencanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo  sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh masing-masing guru telah dirumuskan dengan baik berdasarkan indikatornya.
2. Pelaksanaan tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo sudah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat pada kegiatan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam (1) kegiatan pendahuluan; (2) kegiatan inti; dan (3) kegiatan penutup.
3.  (
90
)Pengevaluasi tugas pembelajaran di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo belum berjalan baik. Hal tersebut terlihat bahwa belum  terakomodasi dengan baik dalam satu bentuk berkas khusus yang terencana dengan baik. Pada umumnya guru hanya mengecek atau memberi tanda kode, tambahan tulisan dan/ atau coretan langsung pada perangkat pembelajaran yang dimilikinya tidak menuliskan pada satu tempat tertentu yang lebih terarah dan terkoordinir dengan baik sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun rencana tindak lanjut pada kegiatan berikutnya.

B.  Saran-Saran
1. Kepada guru di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo agar dalam penyusunan perangkat pembelajaran senantiasa memperhatikan komponen-komponen penyusunan RPP khususnya mengenai materi, metode, dan media pembelajaran yang akan digunakan hendaknya disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetansi dasar yang hendak dicapai.
2. Kepada guru di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo pada khususnya agar dalam pelaksanaan proses pembelajaran seperti: melakukan pengelolaan kelas, apersepsi, penyajian materi, pemberian umpan balik, dilakuakn dengan baik.
3. Kepada guru mata pelajaran khususnya di SMP Negeri 3 Pitumpanua Kabupaten Wajo, bahwa dalam rangkah meningkatkan kualitas pelaksanaan tugas pembelajaran hendaknya melakukan pengevaluasian secara terencana dengan baik. 
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